BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian dan analisis data yang
dipaparkan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Risiko yang dihadapi oleh pelaku usaha batu bata di
Kecamatan Donorojo meliputi empat hal yaitu: Pertama,
sulitnya mendapatkan bahan baku, Kedua, sulitnya
mendapatkan bahan bakar berupa sekam padi, dan dan
Ketiga, sulitnya pemasaran karena sudah ada bahan
pengganti, Keempat, polusi udara yang dihasilkan dari
proses pembakaran yang dapat mengganggu pernapasan
warga sekitar.

2. Proses manajemen risiko yang dilakukan oleh pelaku usaha
batu bata merah di Kecamatan Donorojo Kabupaten Jepara
dimulai dengan: Pertama, perencanan, yaitu perencanaan
terkait dengan risiko bahan baku, sulitnya bahan bakar, dan
sulitnya pemasaran. Kedua, pelaksanaan yaitu proses
pembuatannya diawali dengan penggunaan bahan baku
yang berupa tanah lembut, sekam yang digunakan kering,
dan setiap 1 jam sekali dilakukan pemerataan sekam dalam
tempat pembakaran sehingga dapat menghasilkan batu bata
yang kokoh. di mana dan Ketiga, pengawasan dengan
memonitoring kegiatan yang dilakukan pekerja dalam
membuat batu bata merah

3. Pengendalian risiko usaha batu bata merah yang dilakukan
oleh pengusaha batu bata di Kecamatan Donorojo Jepara
dimulai dengan mengidentifikasi risiko, pengukuran risiko
dan pemantauan risiko. Namun dalam pelaksanaan
pengendaliannya, pengusaha batu bata di Kecamatan
Donorojo hanya sebatas mengira-ngira risiko yang
mungkin terjadi dan belum dilakukan dengan mengukur
dan memantau secara detail.

B. Saran

Berdasarkan hasil temuan tersebut, dapat penulis
memberikan saran sebagai berikut:
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1. Hendaknya pelaku usaha memahami lebih mendalam
tentang manajemen risiko dengan mengikuti diklat
maupun pelatihan-pelatihan yang diadakan oleh Dinas
Tenaga Kerja

2. Hendaknya kesulitan bahan bakar bisa dicarikan solusi
misalnya dengan menggunakan bahan bakar alternatif
selain sekam yaitu dengan serbuk gergaji.

3. Hendaknya kualitas batu bata merah tetap dijaga agar di
dalam persaingan yang semakin meningkat, hasil produk
batu bata masih tetap laris manis di pasaran sehingga
pelaku usaha dapat memperoleh keuntungan.

C. Kata Penutup

Puji syukur, alhamdulillahi robbil alamin penulis
panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah memberikan
bimbingan dan petunjuk kepada penulis sehingga skripsi ini
dapat penulis selesaikan dengan baik.

Penulis sudah berusaha semaksimal mungkin dalam
penyusunan skripsi ini dan apabila masih ada kekurangan
yang ada di skripsi ini karena semata-mata keterbatasan
kemampuan dan pengetahuan penulis. Harapan penulis
semoga skripsi ini bermanfaat bagi semua pihak yang
bergerak di bidang pendidikan. Amin YaRabbalAlamin.
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